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Abstrak 

 

Pendahuluan: Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan minyak kelapa murni yang berasal dari olahan daging 

kelapa segar. VCO memiliki kandungan antioksidan yang tinggi yang dapat berperan sebagai radical 

scavengers atau peredam reactive oxygen spesies (ROS). ROS terbesar adalah asap rokok yang dapat 

menyebabkan stress oksidatif bagi eritrosit. Tujuan penelitian: untuk mengetahui bagaimana pemberian VCO 

berpengaruh sebagai antioksidan terhadap kadar hemoglobin dan jumlah eritrosit tikus putih jantan galur wistar 
yang dipapar asap rokok. Metode: Desain penelitian ini adalah posttest only control group design. Sampel 

dalam penelitian sebanyak 24 ekor tikus jantan galur wistar usia 2-3 bulan yang dibagi menjadi 4 kelompok 

yang diberi perlakuan berbeda selama 14 hari yaitu kelompok kontrol negatif diberi pakan standart, kelompok 

kontrol positif diberi pakan standart dan dipapar asap rokok, kelompok perlakuan 1 (P1) dipapar asap rokok dan 

diberi VCO sebanyak 0,45 ml, kelompok P2 dipapar asap rokok dan diberi VCO sebanyak 0,9 ml. Pada hari ke-

15 tikus dibedah untuk diperiksa darahnya. Kemudian data dianalisis dengan uji Anova pada tingkat 

kepercayaan 95%. Hasil: Secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan rerata kadar hemoglobin dan 

jumlah eritrosit tikus putih jantan galur wistar. Namun berdasarkan hasil pemeriksaan darah, kadar hemoglobin 

dan jumlah eritrosit kelompok control positif lebih rendah dibandingkan 3 kelompok lainnya. Serta kadar 

hemoglobin dan jumlah eritrosit yang diberi VCO dengan dosis maksimal 0,9 ml lebih tinggi dibandingkan 

dengan menggunakan dosis 0,45 ml. Kesimpulan: Pemberian VCO tidak dapat mencegah penurunan kadar 
hemoglobin dan jumlah eritrosit tikus putih jantan galur wistar yang dipapar asap rokok. 

 

Kata kunci -- virgin coconut oil (vco), kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, antioksidan, asap rokok     

 

 

Abstract 

 

Introduction: Virgin Coconut Oil(VCO) is virgin coconut oil which is derived from processed fresh coconut 

meat. VCO has a high antioxidant content where these antioxidants act as radical scavengers or reducer of 

reactive oxygen species (ROS). The biggest ROS is cigarette smoke which can causing oxidative stress for 

erythrocytes. Aims : to determine how the administration of VCO has an effect as an antioxidant on hemoglobin 
levels and the number of erythrocytes of male white rats of the Wistar strain exposed to cigarette 

smoke.Method: The design of this study was a posttest only control group design. The sample in this study were 

24 male wistar rats aged 2-3 months. This study was divided into 4 groups that were given different treatments 

for 14 days, namely the negative control group was given standard feed, the positive control group was given 

standard feed and was exposed to cigarette smoke, treatment group 1 (P1) was exposed to cigarette smoke and 

given virgin coconut oil (VCO). 0.45 ml, group P2 was exposed to cigarette smoke and given 0.9 ml of VCO. On 

the 15th day the rats were dissected to check their blood. Then the data were analyzed by Anova test at 95% 

confidence level. Results: Statistically, there was no significant difference in the mean hemoglobin level and 

erythrocyte count of Wistar male white rats. However, based on the results of blood tests, the hemoglobin and 

erythrocyte counts in the positive group were lower than the other 3 groups. As well as hemoglobin levels and 

the number of erythrocytes given VCO with a maximum dose of 0.9 ml higher than using a dose of 0.45 ml. 
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Conclusion: Giving VCO could not prevent a decrease in hemoglobin levels and the number of erythrocytes of 

male Wistar strain rats exposed to cigarette smoke. 

 

Keywords – virgin coconut oil (vco), hemoglobin levels, erythrocyte count, antioxidant, cigarette smoke    
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I.  PENDAHULUAN 

 

Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan 

minyak kelapa murni yang berasal dari 

olahan daging kelapa segar yang diproses 

tanpa penambahan zat kimia dan proses 

pemanasan yang tinggi sehinga tidak 

merubah karakteristik fisiokimia dari VCO 

tersebut.
1
 Minyak kelapa murni atau VCO 

sangat berkembang dan diminati saat ini 

karena diyakini memiliki khasiat untuk 

kesehatan, salah satu diantaranya adalah 

sebagai antioksidan.
2
 Secara fisik, VCO 

bewarna bening atau jernih dan tidak mudah 

berbau tengik. Kandungan utama dari VCO 

ialah 92%  asam lemak jenuh diantaranya 

asam laurat (48,74%), asam miristat 

(16,31%), asam kaprilat (10,91%), asam 

kaprat (8,10%) dan nasal kaproat (1,25%) 

dimana kedua asam ini akan diubah menjadi 

monolaurin dan monocaprin oleh tubuh 

yang akan bersifat sebagai anti bakteri, anti 

jamur dan anti virus.
3
 Selain itu, VCO 

memiliki kandungan antioksidan yang 

sangat tinggi seperti tokoferol, polifenol dan 

betakaroten selain itu VCO juga 

mengandung fenol dan triacylglycerol.
3,4

 

 

Antioksidan adalah suatu inhibitor proses 

oksidasi dimana bahan yang terkandung 

didalamnya akan berperan sebagai radical 

scavengers.
5
 Proses oksidasi yang terjadi di 

dalam tubuh akan menghasilkan yang 

namanya radikal bebas yang akan memicu 

reaksi berantai. Akibat adanya reaksi 

berantai tersebut maka sel dalam tubuh akan 

rusak, disinilah antioksidan beraksi untuk 

menghambat reaksi berantai tersebut. Tubuh 

manusia memiliki antioksidan yang dapat 

digunakan untuk mencegah kerusakan 

akibat radikal bebas. Selain antioksidan 

yang diproduksi oleh tubuh manusia, ada 

beberapa antioksidan alami yang di dapat 

dari bagian tumbuhan, seperti senyawa 

carotenoid, phenol, flavonoid, vitamin dan 

endogenous metabolites.
5
 Senyawa 

flavanoid dan fenol dipercaya dapat 

mempengaruhi aktivitas antioksidan dan 

dapat meredam radikal bebas khususnya 

reactive oxygen species (ROS).
6
 

 

Salah satu penyumbang ROS terbesar 

adalah asap rokok dimana akan 

menimbulkan berbagai penyakit. Pada asap 

rokok terkandung 4000 senyawa kimia 

berbahaya diantaranya yaitu tar, nikotin, 

khusus pada rokok kretek mengandung 

eugenol, karbon monoksida (CO),fenol, 

amonia, piren, formaldehit, dan 

nitrosamine.
7,8

 Selain itu, pada asap rokok 

juga terkandung berbagai oksidan dan 

radikal bebas. Karbon monoksida dapat 

menyebabkan kurangnya supply oksigen ke 

dalam tubuh. Ketika seseorang merokok, zat 

kimia dan asap akan masuk ke dalam 

sirkulasi darah kemudian akan 

mempengaruhi komponen-komponen darah 

dalam tubuh, merusak lipid dan 

deoxyribonucleic acid (DNA).
9
  

 

Terkhususnya masalah merokok, sudah 

menjadi trend dan menciptakan masalah 

kesehatan serta menyebabkan berbagai 

penyakit bagi masyarakat nasional maupun 

internasional. Seperti pada penelitian yang 

oleh Slamet Triyono, dkk, diperoleh hasil 

bahwa sebagian besar dari responden yang 

bekerja sebagai ibu rumah tangga yang 

merupakan perokok pasif memiliki kadar 

hemoglobin yang lebih rendah.
10

 Hasil yang 

sama diperoleh Wulandari, dkk, dimana 

perbedaan rata-rata jumlah eritrosit dan 

kadar hemoglobin pada tikus yang dipapar 

rokok dengan dosis 4 batang lebih rendah 

dibandingkan yang dipapar 1 batang. 

Pemaparan radikal bebas yang berasal dari 

asap rokok berdampak kepada eritropoesis 

dan menurunkan status antioksidan dari 

eritrosit tersebut, sehingga membran dari 

eritrosit akan mudah lisis. Stress oksidatif 

pada eritrosit ini akan menyebabkan 

hemoglobin terlepas ke dalam plasma yang 

membuat jumlah hemoglobin dalam darah 

akan berkurang.
11
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Dalam penelitian Ni Kadek Nova 

Anggarani, dkk menyebutkan bahwa asap 

rokok mengandung zat berbahaya salah 

satunya adalah radikal bebas. Asap rokok 

yang terhirup akan menimbulkan ROS dan 

dapat meningkatkan radikal bebas dalam 

tubuh sehingga menyebabkan stress 

oksidatif bagi eritrosit.
12

 Pengaruh dari 

radikal bebas tersebut dapat ditekan melaui 

pemberian antioksidan.
13

 Salah satu 

antioksidan yang sedang berkembang serta 

banyak beredar dan diminati oleh 

masyarakat adalah VCO.
14

 Di Indonesia 

sendiri penggunaan VCO di tengah 

masyarakat dipercaya sebagai antivirus, 

antibakteri, antiprotozo, meningkatkan 

imunitas terhadap penyakit-penyakit dan 

kerap dipercaya dapat mencegah terjadinya 

obesitas. Ditambah lagi bahwa VCO 

mengandung sejumlah komponen kimia 

berupa tokoferol, asam fenolat  (fraksi 

polifenol), sterol, vitamin E dan betakaroten 

yang diteliti berfungsi sebagai antioksidan.
15

 

Namun, untuk penelitian mengenai 

efektivitas VCO terhadap kadar hemoglobin 

dan jumlah eritrosit itu sendiri masih sangat 

minim di Indonesia. Sehingga, peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh 

pemberian VCO terhadap kadar hemoglobin 

dan jumlah eritrosit tikus putih jantan galur 

wistar yang dipapar asap rokok dan 

mendapatkan pengetahuan yang benar dan 

akurat. 

 

II.  METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan desain posttest-only 

control group design. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tikus 

putih jantan galur wistar. Sampel yang 

digunakan yaitu tikus putih jantan galur 

wistar usia 2-3 bulan dengan berat badan 

150-250 gram dan tikus dalam keadaan 

sehat dan tidak cacat. Sampel penelitian 

sebanyak 24 ekor yang dibagi kedalam 4 

kelompok sesuai dengan rumus Federer.  

 

Tikus sebanyak 24 ekor dikelompokkan 

dalam 4 kelompok. Kelompok kontrol 

negatif (kelompok negatif) yaitu tikus yang 

hanya diberi pakan standart dan tidak 

dipapar asap rokok, Kelompok kontrol 

positif (kelompok positif) yaitu tikus yang 

diberi pakan standart dan dipapar asap 

rokok, Kelompok Perlakuan 1 (Kelompok 

P1) yaitu tikus yang dipapar asap rokok dan 

diberi VCO sebanyak 0,9ml dan Kelompok 

Perlakuan 2 (Kelompok P2) yaitu tikus yang 

dipapar asap rokok dan diberi VCO 

sebanyak 0,9ml. Tikus yang digunakan 

adalah yang memenuhi kriteria inklusi yaitu 

tikus putih jantan galur wistar dengan berat 

badan 150-250 gram, usia tikus 2-3 bulan 

dan tikus dalam keadaan sehat dan tidak 

cacat. Penelitian ini telah lolos uji kaji etik 

Fakultas Kedokteran Universitas HKBP 

Nommensen Medan.  

 

Peneliti melakukan adaptasi terhadap hewan 

uji selama 1 minggu sebelum diberikan 

perlakuan. Perlakuan paparan asap rokok 

dilakukan dalam tempat yang sudah di 

disain khusus. Pemaparan asap rokok 

dilakukan setiap hari selama 14 hari dengan 

jumlah batang rokok yang dipakai sebanyak 

2 batang rokok. Pemberian Virgin Coconut 

Oil (VCO) diberikan dalam 2 dosis yaitu 

0,45ml dan 0,9ml sesuai dengan tabel 

konversi Laurence. Pemberian VCO ini 

dilakukan dengan menggunakan sonde 

lambung. Pada hari ke-15 dilakukan 

pengambilan sampel darah dimana tikus 

telah dipuasakan ± 12 jam. Kemudian tikus 

akan dibedah dan diambil darahnya dari 

jantung tikus tersebut lalu dimasukkan ke 

dalam tabung EDTA dan diperiksa dengan 

menggunakan alat Hematology Analizer 

 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan perangkat lunak komputer. 

Dilakukan uji normalitas dan homogenitas 

menggunakan Uji Shapiro Wilk. Kemudian 

dilakukan Uji Unpaired T-test untuk 

menganalitis perbedaan antara 2 kelompok. 

Jika data terdistribusi normal maka akan 

dianalisis menggunakan Uji Komparatif 
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One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan 

Uji Post Hoc Bonferroni untuk menganalisis 

perbedaan rerata antar kelompok yang 

paling berpengaruh perbedaannya. Apabila 

data tidak terdistribusi normal maka data 

akan dianalisis menggunakan Uji Kruskal-

Wallis dan dilanjutkan dengan Uji Post Hoc 

Man-Whitney untuk menganalisis perbedaan 

rerata antar kelompok yang paling 

berpengaruh perbedaannya. 

 

III.  HASIL  

 

A. Deskripsi Kadar Hemoglobin dan 

Jumlah Eritrosit Tikus Putih Jantan 

B.  
Setelah dilakukan pengukuran kadar 

hemoglobin dan jumlah eritrosit, 

selanjutnya dilakukan uji normalitas dengan 

Uji Shapiro Wilk Nilai uji normalitas 

masing-masing kelompok perlakuan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
TABEL 1.  Hasil Uji Normalitas  

Kelompok  

Perlakuan 

Kadar Hemoglobin 

(gr/dl) 

Jumlah Eritrosit  

(x 106 /µl) 

Rerata ± 

sb 
Nilai p 

Rerata ± 

sb 
Nilai p 

Kelompok 

negatif 
14,2 ± 2,4 0,244 8,1 ± 0,8 0,191 

Kelompok 

positif 
13,1 ± 2 0,553 7,2 ± 1,2 0,383 

Kelompok 

P1 
14,3 ± 1,9 0,749 7,8 ± 1 0,388 

Kelompok 

P2 
15 ± 1,2 0,893 8,1 ± 0,7 0,682 

 

Tabel 1 menunjukkan gambaran kadar 

hemoglobin dan jumlah eritrosit masing-

masing kelompok. Dari uji normalitas 

menggunakan Uji Shapiro Wilk  

menunjukkan signifikansi seluruh kelompok 

p>0,05 yang artinya data terdistribusi 

normal. Sehingga data ini ditampilkan 

dalam bentuk rerata atau Mean. 

 

 

 

 

 

C. Pengaruh Paparan Asap Rokok 

Terhadap Kadar Hemoglobin dan 

Jumlah Eritrosit Tikus Putih Jantan 

Galur Wistar 

 
TABEL 2.  Tabel Perbandingan Rerata Kadar 

Hemoglobin Dan Jumlah Eritrosit 

 
Kelompok 

Negatif 

Kelompok 

Positif 

Nilai 

p* 

Rerata Kadar 

Hemoglobin 

(gr/dl) 

14,2 ± 2,4 13,1 ± 2 0,400 

Rerata Jumlah 

Eritrosi (x 106 

/µl) 

8,1 ± 0,8 7,2 ± 1,2 0,164 

 
Kelompok 

Negatif 
Kelompok 

Positif 
Nilai 

p* 

Rerata Kadar 

Hemoglobin 

(gr/dl) 

14,2 ± 2,4 13,1 ± 2 0,400 

Rerata Jumlah 

Eritrosi (x 106 

/µl) 

8,1 ± 0,8 7,2 ± 1,2 0,164 

*Uji T tidak berpasangan  

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil analisis uji t 

tidak berpasangan antara kelompok negatif 

yang diberi pakan standart dengan 

kelompok positif yang diberi pakan standart 

dan dipapar asap rokok.  

 

Pada data kadar hemoglobin didapati nilai p 

0,400 (p>0,05), secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan rerata yang bermakna kadar 

hemoglobin antara kelompok kontrol 

negatif yang diberi pakan standart dengan 

kelompok kontrol positif yang diberi pakan 

standart dan dipapar asap rokok. Namun, 

berdasarkan pemeriksaan darah terlihat 

bahwa kadar hemoglobin kelompok positif 

yang diberi pakan standart dan dipapar asap 

rokok lebih rendah dibandingkan kelompok 

negatif yang diberi pakan standart.  

 

Pada data jumlah eritrosit didapati nilai p 

0,164 (p>0,05), secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan rerata yang bermakna jumlah 

eritrosit antara kelompok kontrol negatif 

yang diberi pakan standart dengan 
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kelompok kontrol positif yang diberi pakan 

standart dan dipapar asap rokok. Namun, 

berdasarkan pemeriksaan darah terlihat 

bahwa jumlah eritrosit kelompok positif 

yang diberi pakan standart dan dipapar asap 

rokok lebih rendah dibandingkan kelompok 

negatif yang diberi pakan standart. 

 

A. Pemberian Virgin Coconut Oil dalam 

Mencegah Penurunan Kadar 

Hemoglobin Tikus Putih Jantan Galur 

Wistar yang Dipapar Asap Rokok 

 

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

pemberian VCO dalam mencegah 

penurunan kadar hemoglobin dan jumlah 

eritrosit tikus putih jantan galur wistar yang 

dipapar asap rokok dilakukan uji t tidak 

berpasangan antara kelompok yang diberi 

pakan standart dan dipapar asap rokok 

(kelompok positif) dengan  kelompok 

perlakuan 1 dipapar asap rokok dan diberi 

VCO sebanyak 0,45 ml (Kelompok P1) dan 

kelompok perlakuan 2 dipapar asap rokok 

dan diberi VCO sebanyak 0,9 ml 

(Kelompok P2).  

 
TABEL 3.  

Tabel 

Perbandingan 

Rerata Kadar 

Hemoglobin 

dan Jumlah 

Eritrosit yang 

Dipapar Asap 

Rokok dan 

Diberi Vco    

Kadar Hemoglobin 

(gr/dl) 

Jumlah Eritrosit 

(x 106 /µl) 

Rerata ± s.b 
Rerata ± 

s.b 
Nilai p* 

Rerata ± 

s.b 
Nilai p* 

Kadar 

Hemoglobin 

(gr/dl) 

13,1 ± 2 

0,300 

7,3 ± 1,2 

0,380 

Rerata ± s.b 
14,5 ± 1,8 7,8 ± 1 

Kadar 

Hemoglobin 
(gr/dl) 

13,1 ± 2,1 

0,074 

7,3 ± 1,2 

0,149 

Rerata ± s.b 

15 ± 

1,3 

8,1 ± 

0,7 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat hasil analisis uji t 

tidak berpasangan antara kelompok positif 

yang diberi pakan standart dan dipapar asap 

rokok dengan kelompok perlakuan 1 

dipapar asap rokok dan diberi VCO 

sebanyak 0,45 ml (Kelompok P1) dan 

kelompok perlakuan 2 dipapar asap rokok 

dan diberi VCO sebanyak 0,9 ml 

(Kelompok P2). 

 

Pada perbandingan 1, data kadar 

hemoglobin didapati nilai p 0,300 (p>0,05) 

dan data jumlah eritrosit didapati nilai p 

0,380 (p>0,05), secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna pemberian VCO 

untuk mencegah penurunan kadar 

hemoglobin antara kelompok positif yang 

diberi pakan standart dan dipapar asap 

rokok dengan kelompok perlakuan 1 (P1) 

yang dipapar asap rokok dan diberi VCO 

sebanyak 0,45 ml. Namun, berdasarkan 

pemeriksaan darah terlihat bahwa jumlah 

eritrosit kelompok P1 lebih tinggi 

dibandingkan kelompok positif. 

 

Pada perbandingan 2, data kadar 

hemoglobin didapati nilai p 0,074 (p>0,05) 

dan data jumlah eritrosit didapati nilai p 

0,149 (p>0,05), maka dapat disimpulkan 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

pemberian Virgin Coconut Oil untuk 

mencegah penurunan kadar hemoglobin 

antara kelompok positif diberi pakan 

standart dan dipapar asap rokok dengan 

kelompok P2 dipapar asap rokok dan diberi 

VCO sebanyak 0,9 ml. Namun, berdasarkan 

pemeriksaan darah terlihat bahwa jumlah 

eritrosit kelompok P2 lebih tinggi 

dibandingkan kelompok positif. 

 

B. Pengaruh Pemberian VCO terhadap 

Kadar Hemoglobin dan Jumlah 

Eritrosit 

 

Untuk mengetahui bagaimana pemberian 

VCO berpengaruh sebagai antioksidan 

terhadap kadar hemoglobin dan jumlah 

eritrosit tikus putih jantan galur wistar yang 

dipapar asap rokok, terlebih dahulu 
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dilakukan Uji One Way Anova yang dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

TABEL 4.  Perbedaan Kadar Hemoglobin 

Dan Jumlah Eritrosit 

Kelompok  

Perlakuan 
n 

Kadar 

Hemoglobin  
Jumlah Eritrosit 

Homog

enitas 

(p) 

Nilai p 
Homoge

nitas(p) 

Nilai p 

Kelompok 

negatif 
6 

0,823 0,409 0,702 0,333 

Kelompok 

positif 
6 

Kelompok 

P1 
6 

Kelompok 

P2 
6 

 

Sebelumnya untuk mengetahui perbedaan 

hasil perlakuan terhadap kadar hemoglobin 

dan jumlah eritrosit dilakukan Uji One Way 

ANOVA. Secara statistik beda antar 

kelompok dapat dilihat pada tabel 4 bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kadar hemoglobin dan jumlah 

eritrosit pada 4 kelompok sehingga tidak 

dilakukan uji lanjutan menggunakan Uji 

Post Hoc. 

           

IV.  PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan rerata yang bermakna 

antara kelompok negatif dengan kelompok 

positif. Namun, dari hasil pemeriksaan 

darah didapati rerata kadar hemoglobin dan 

jumlah eritrosit pada kelompok positif lebih 

rendah dibandingkan kelompok negatif. 

Demikian juga untuk hasil uji statistic 

perbandingan antara keempat kelompok 

penelitian untuk mengetahui efektivitas 

VCO dalam mencegah penurunan kadar 

hemoglobin dan jumlah eritrosit tikus. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Helci 

Merliana Loe dimana hasil yang didapatkan 

adalah kadar hemoglobin pada perokok aktif 

maupun perokok pasif rata–rata memiliki 

kadar hemoglobin yang normal, dan tidak 

terdapat pengaruh antara asap rokok dengan 

kadar hemoglobin dalam darah.
16

 Ini terjadi 

karena karbon monoksida (CO) memiliki 

kecenderungan yang kuat untuk berikatan 

dengan hemoglobin dalam sel-sel darah. 

Dimana ikatannya 210-300 kali lebih kuat 

daripada ikatan hemoglobin dengan oksigen 

(oksihemoglobin). Maka tubuh melakukan 

reflek kompensasi tubuh terhadap 

rendahnya kadar oksigen melalui 

meningkatnya proses hematopoiesis yang 

merupakan kompensasi tubuh akibat 

paparan asap rokok.
17

 Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang peneliti dapatkan 

dimana hasil rerata kadar hemoglobin 

kelompok negatif diberi pakan standart 

lebih tinggi dibandingkan kelompok positif 

diberi pakan standart dan dipapar asap 

rokok.  

 

Sedangkan penelitian lain oleh Muhammad 

Ibarahim Khan, dkk memperoleh hasil 

bahwa merokok menyebabkan keadaan 

hipoksia yang persisten dalam tubuh karena 

kandungan asap rokok yang menyebabkan 

penurunan jumlah eritrosit, indeks sel 

hemoglobin dan sel darah merah.
18

 Hal ini 

dikarenakan merokok dapat meningkatkan 

kadar CO di dalam tubuh. Meningkatnya 

CO dalam tubuh, akan mempengaruhi 

hemoglobin untuk berikatan lebih dengan 

CO. Keadaan hipoksia dapat meningkatkan 

pembentukan 2,3- difosfogliserat, suatu 

senyawa yang berikatan dengan hemoglobin 

dan menurunkan afinitas hemoglobin 

terhadap oksigen. Oleh karena banyaknya 

CO didalam tubuh, menyebabkan turunnya 

kapasitas transportasi oksigen dalam darah 

serta menggeser oksigen yang terikat pada 

hemoglobin dan menyebabkan penurunan 

kadar hemoglobin dalam darah.
19

  

 

Rendahnya jumlah eritrosit pada kelompok 

positif diberi pakan standart dan dipapar 

asap rokok dibandingkan kelompok negatif 

karena eritrosit dalam proses pembentukan 

hemoglobin mengandung NO merupakan 

oksidator yang cukup kuat sehingga 
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menyebabkan peroksidasi lipid atau protein 

sehingga fungsinya terganggu disamping 

pemaparan radikal bebas dari asap rokok ini 

juga berdampak pada eritropoesis. Radikal 

bebas yang berlebihan juga akan 

meningkatkan aktivitas lipid peroksidase 

(LPO) dan menurunkan status antioksidan 

eritrosit sehingga menyebabkan kerusakan 

pada membran eritrosit maka eritrosit akan 

lebih mudah lisis dan akibatnya akan terjadi 

penurunan jumlah eritrosit.
11

 Keberadaan 

zat atau bahan kimia yang banyak akan 

terakumulasi dalam sum-sum tulang. 

Sehingga akan mempengaruhi produksi sel-

sel darah dan ketidakefektifan sistem 

hematologi terutama parameter eritrosit.
20

 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Smith 

dan Mangkoewidjojo yang menyebutkan 

jumlah eritrosit yang rendah akibat 

kandungan radikal bebas dalam asap rokok 

yang apabila masuk ke dalam tubuh melalui 

proses inhalasi akan berlanjut ke sistem 

sirkulasi dan akan menimbulkan Reactive 

Oxygen Species (ROS) yang akan merusak 

struktur lipid dan menyebabkan transport 

lintas membran terganggu dan 

menyebabkan jumlah eritrosit menurun dari 

jumlah normal.
21

 

 

Kemudian dilakukan uji One Way Anova 

untuk membandingkan 4 kelompok, 

didapati nilai p 0,409 (p>0,05) pada kadar 

hemoglobin dan p 0,333 (p>0,05) pada 

jumlah eritrosit, hal ini menunjukkan tidak 

terdapatnya perbedaan yang signifikan pada 

keempat kelompok. Akan tetapi bila dilihat 

pada table 3, kadar hemoglobin dan jumlah 

eritrosit kelompok P1 dan P2 lebih tinggi 

dibandingkan kelompok positif.  

 

Tidak terdapatnya perbedaan yang 

signifikan pada keempat kelompok juga bisa 

disebabkan karena kurangnya lama paparan 

asap rokok selama 14 hari dan jumlah 

batang rokok yang dipapar kepada hewan 

uji. Namun hal ini berdasarkan 

pertimbangan dari penelitian sebelumnya 

yang menyebutkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa paparan asap rokok 1 

batang/hari selama 3 minggu pada 

kelompok kontrol berpengaruh terhadap 

penurunan jumlah eritrosit.
22

 Sehingga, 

peneliti menaikan dosis paparan asap rokok 

menjadi 2 batang/hari dan mengurangi lama 

paparan menjadi 14 hari. Oleh karena tidak 

signifikannya hasil yang didapat maka 

peneliti memberikan saran untuk menaikkan 

dosis batang rokok serta membuat variasi 

lama paparan yang digunakan dalam sekali 

pemaparan rokok. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul 

Pengaruh Pemberian Virgin Coconut Oil 

(VCO) Terhadap Kadar Hemoglobin dan 

Jumlah Eritrosit Tikus Putih Jantan Galur 

Wistar Yang Dipapar Asap Rokok, 

disimpulkan perbedaan kadar hemoglobin 

dan jumlah eritrosit antara kelompok negatif 

dengan kelompok positif tidak berbeda 

signifikan, antara kelompok positif dengan 

kelompok P1 tidak berbeda signifikan, 

antara kelompok positif dengan kelompok 

P2 tidak berbeda signifikan dan antara ke 4 

kelompok tidak berbeda signifikan. 

 

Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan membuat variasi jumlah batang 

rokok (> 2 batang/hari) dan lama paparan, 

dengan demikian dapat terlihat dosis mana 

yang memberikan pengaruh signifikan dari 

paparan asap rokok terhadap kadar 

hemoglobin dan jumlah eritrosit. Perlu 

dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menaikkan dosis VCO untuk melihat dosis 

optimal.  
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